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Abstract 
This study is motivated by the importance of 
strengthening ecological literacy starting at the 
elementary school level through meaningful 
learning. Children's literature found in 
Indonesian language textbooks has the 
potential to serve as a medium for instilling 
environmental awareness through stories that 
resonate with students' lives. This study aims to 
describe the types of children's literature that 
contain ecological literacy elements, the 
teaching methods employed by the teacher, and 
the students' interpretation of ecological 
literacy values within the Erlangga Straight 
Point Series (ESPS) Indonesian language 
textbook used by fifth-grade students at SD Ar-
rofi’iyah Ciawi. A qualitative approach utilizing 
a phenomenological design was adopted. Data 
were collected through document analysis, 
teacher interviews, and questionnaires 
administered to 25 students. Data analysis was 

conducted using a thematic approach, 
incorporating source and technique 
triangulation. The findings reveal that the ESPS 
textbook features three types of children's 
literature: realistic fiction, traditional literature, 
and biographical non-fiction. The teacher 
facilitates instruction by selecting appropriate 
stories, employing diverse teaching strategies, 
linking narratives to the local environment, and 
fostering habits of environmental care. Students 
perceive this children's literature as a valuable 
medium that helps them grasp environmental 
messages and apply environmentally conscious 
behaviors in their daily lives. 

Keywords: Ecological Literacy, Children's 
Literature, Elementary School, Indonesian 
Language Learning 
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 
pentingnya penguatan literasi ekologi sejak 
sekolah dasar melalui pembelajaran yang 
bermakna. Sastra anak dalam buku Bahasa 
Indonesia berpotensi menjadi media untuk 
menanamkan nilai kepedulian terhadap 
lingkungan melalui cerita yang dekat dengan 
kehidupan peserta didik. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan jenis 
sastra anak yang memuat literasi ekologi, 
cara guru mengajarkan sastra anak tersebut, 
serta pemaknaan peserta didik terhadap 
nilai-nilai literasi ekologi dalam buku Bahasa 
Indonesia Erlangga Straight Point Series 
(ESPS) kelas V SD Ar-rofi’iyah Ciawi. 
Penelitian menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan jenis fenomenologi. Data 
diperoleh melalui analisis dokumen, 
wawancara guru, dan kuesioner kepada 25 
peserta didik. Analisis data menggunakan 
analisis tematik dengan triangulasi sumber 
dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa buku ESPS memuat tiga jenis sastra 
anak, yaitu fiksi realistis, sastra tradisional, 
dan nonfiksi biografi. Guru mengajarkan 
sastra anak melalui pemilihan cerita, strategi 
pembelajaran bervariasi, pengaitan cerita 
dengan lingkungan sekitar, serta 
pembiasaan perilaku peduli lingkungan. 
Peserta didik memaknai sastra anak sebagai 
media yang membantu memahami pesan 
lingkungan dan menerapkan perilaku peduli 
lingkungan dalam kehidupan sehari-hari.  

Kata kunci: Literasi Ekologi, Sastra Anak, 
Sekolah Dasar, Pembelajaran Bahasa 
Indonesia 

 
Pendahuluan 
Permasalahan lingkungan hidup menjadi 
salah satu tantangan yang dihadapi 
masyarakat saat ini. Berbagai kerusakan 
lingkungan, seperti pencemaran, perubahan 
iklim, berkurangnya keanekaragaman hayati, 
dan kerusakan hutan terus meningkat akibat 
aktivitas manusia yang kurang 
memperhatikan kelestarian lingkungan 
(Ferreira Fernandes et al., 2024; Karmana, 
2026). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
kesadaran untuk menjaga lingkungan perlu 
ditanamkan sejak dini melalui Pendidikan 
(Utama, 2025). 
 
Sekolah dasar memiliki peran penting dalam 
membentuk pengetahuan, sikap, dan 
perilaku peserta didik terhadap lingkungan 
(Paramita et al., 2025). Pendidikan 
lingkungan dipandang memiliki peran 
penting dalam membentuk pengetahuan, 
sikap, serta nilai-nilai yang mendukung 
perilaku peduli lingkungan (Amatari & Osuji, 
2025; Yang et al., 2022). Salah satu upaya 
yang dapat dilakukan adalah melalui 
penguatan literasi ekologi (Fauziah et al., 
2025). Literasi ekologi tidak hanya berkaitan 
dengan kemampuan memahami lingkungan, 
tetapi juga kemampuan memahami 
hubungan manusia dengan alam serta 
menerapkan perilaku yang bertanggung 
jawab terhadap kelestarian lingkungan 
(Capra, 1997). Oleh karena itu, pembelajaran 
di sekolah dasar perlu memberikan 
pengalaman belajar yang dapat 
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menumbuhkan kepedulian peserta didik 
terhadap lingkungan, dan menjadi salah satu 
kompetensi penting yang perlu 
dikembangkan dalam pendidikan untuk 
menghadapi berbagai tantangan lingkungan 
hidup di tingkat global (Perwitasari et al., 
2025; Rofiqi et al., 2025). 
 
Salah satu media yang dapat digunakan 
untuk menanamkan literasi ekologi adalah 
sastra anak (Noviyanti et al., 2024; Rosyid et 
al., 2022; Utari, 2025). Sastra anak merupakan 
karya sastra yang disesuaikan dengan tahap 
perkembangan anak dan mengandung 
berbagai nilai kehidupan (Lynch-Brown & 
M.Tomlinson, 1999; Toha-Sarumpaet, 2010).  
Melalui tokoh, alur cerita, dan pesan yang 
disampaikan, sastra anak dapat membantu 
peserta didik memahami pentingnya 
menjaga lingkungan secara menarik dan 
dekat dengan kehidupan mereka. Di sekolah 
dasar, sastra anak banyak ditemukan dalam 
buku pelajaran Bahasa Indonesia, seperti 
cerita rakyat, cerita realistis, fabel, dongeng, 
dan puisi (Nurzaman et al., 2024) 
 
Peserta didik kelas V sekolah dasar telah 
memiliki kemampuan memahami isi bacaan 
secara lebih baik. Mereka tidak hanya 
mampu memahami isi cerita, tetapi juga 
dapat menemukan pesan yang terkandung 
di dalamnya serta menghubungkannya 
dengan kehidupan sehari-hari (Mahpudoh et 
al., 2024; Sopiana & Saputri, 2025; I. Ummah 
& Saputra, 2025). Oleh karena itu, 
pembelajaran sastra anak dapat menjadi 

sarana yang efektif untuk mengembangkan 
literasi ekologi. 
 
Namun, penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa pengembangan literasi 
ekologi di sekolah dasar masih lebih banyak 
dilakukan melalui pembelajaran berbasis 
proyek, media visual, maupun kegiatan yang 
berhubungan langsung dengan (Alwasi et al., 
2024; Palupi et al., 2024; Perwitasari et al., 
2025). Penelitian yang mengkaji sastra anak 
sebagai media pembelajaran literasi ekologi, 
khususnya yang terdapat dalam buku 
Bahasa Indonesia, masih terbatas, padahal, 
teks sastra anak berpotensi menjadi sarana 
yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai 
ekologis melalui cerita yang dekat dengan 
pengalaman dan imajinasi peserta didik 
(Hatima, 2025; Novitasari, 2024).  (Hatima, 
2025; Novitasari, 2024). Hal ini menunjukkan 
bahwa masih terdapat peluang untuk 
mengembangkan penelitian mengenai 
pemanfaatan sastra anak dalam 
pembelajaran literasi ekologi. 
 
Berdasarkan hasil observasi awal di SD Ar-
rofi'iyah Ciawi, pembelajaran Bahasa 
Indonesia kelas V menggunakan buku 
Erlangga Straight Point Series (ESPS) sebagai 
salah satu sumber belajar. Buku tersebut 
memuat berbagai teks sastra anak yang 
digunakan dalam kegiatan membaca. 
Namun, pembelajaran masih lebih 
menekankan pada pemahaman unsur-unsur 
cerita, seperti tokoh, alur, latar, dan amanat. 
Nilai-nilai literasi ekologi yang terdapat 
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dalam cerita belum dimanfaatkan secara 
optimal dalam proses pembelajaran 
sehingga potensi sastra anak untuk 
menumbuhkan kepedulian terhadap 
lingkungan belum berkembang secara 
maksimal. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 
penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan jenis sastra anak yang 
memuat literasi ekologi dalam buku Bahasa 
Indonesia Erlangga Straight Point Series 
(ESPS) kelas V, mendeskripsikan cara guru 
mengajarkan sastra anak tersebut, serta 
mendeskripsikan pemaknaan peserta didik 
terhadap nilai-nilai literasi ekologi yang 
terkandung di dalamnya. Penelitian ini 
menggunakan konsep literasi ekologi dari 
(Capra, 2007) dan konsep sastra anak dari 
(Lynch-Brown & M.Tomlinson, 1999) sebagai 
landasan teori. Hasil penelitian diharapkan 
dapat menjadi referensi bagi guru dalam 
memanfaatkan sastra anak sebagai media 
pembelajaran yang tidak hanya 
meningkatkan kemampuan literasi, tetapi 
juga menumbuhkan kepedulian peserta 
didik terhadap lingkungan 

 
Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan jenis fenomenologi. 
Pendekatan fenomenologi bertujuan untuk 
memahami makna pengalaman hidup 
seseorang terhadap suatu fenomena melalui 
deskripsi yang mendalam (Creswell, 2014). 
Menurut Creswell, fenomenologi merupakan 

salah satu tradisi dalam penelitian kualitatif 
yang berfokus pada pengalaman hidup 
partisipan untuk menemukan makna dari 
pengalaman tersebut (Creswell, 2012). 
Pendekatan ini juga digunakan untuk 
memahami makna suatu peristiwa 
berdasarkan sudut pandang partisipan 
(Sugiyono, 2015). Dalam penelitian ini, 
fenomenologi digunakan untuk memahami 
pengalaman dan pemaknaan guru serta 
peserta didik terhadap literasi ekologi yang 
terdapat dalam sastra anak pada buku ESPS 
Bahasa Indonesia kelas V. Peneliti berupaya 
memahami pengalaman partisipan secara 
objektif melalui proses epoche dan bracketing 
(Aflah & Murhayati, 2025). Penelitian 
dilaksanakan di SD Ar-rofi'iyah, Kecamatan 
Ciawi, Kabupaten Bogor pada semester 
genap tahun ajaran 2025/2026. 
 
Subjek penelitian terdiri atas satu guru kelas 
V dan 25 peserta didik kelas V. Data penelitian 
berupa data kualitatif yang diperoleh dari 
data primer dan data sekunder. Data primer 
dikumpulkan melalui analisis dokumen 
terhadap buku ESPS Bahasa Indonesia kelas V, 
wawancara mendalam dengan guru, dan 
kuesioner kepada peserta didik. Analisis 
dokumen dilakukan untuk mengidentifikasi 
jenis sastra anak yang memuat prinsip-
prinsip literasi ekologi. Wawancara 
digunakan untuk menggali pengalaman dan 
cara guru mengajarkan sastra anak yang 
memuat literasi ekologi, sedangkan 
kuesioner digunakan untuk mengetahui 
pemahaman peserta didik terhadap literasi 
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ekologi dalam cerita. Data sekunder 
diperoleh dari buku, jurnal, dan referensi 
ilmiah yang berkaitan dengan literasi 
ekologi, sastra anak, dan pembelajaran 
Bahasa Indonesia di sekolah dasar. 
Analisis data dilakukan menggunakan 
analisis tematik (thematic analysis). Analisis 
tematik merupakan metode untuk 
mengidentifikasi, menganalisis, dan 
melaporkan pola atau tema dalam data 
(Braun & Clarke, 2006), serta membantu 
peneliti menginterpretasikan makna dari 
data yang diperoleh  (Adelliani et al., 2023). 
Tahapan analisis meliputi membaca dan 
memahami data, melakukan pengkodean 
(coding), mengelompokkan data ke dalam 
tema-tema, menginterpretasikan hasil, dan 
menarik Kesimpulan. Keabsahan data dijaga 
melalui triangulasi sumber dengan 
membandingkan hasil analisis dokumen, 
wawancara, dan pemaknaan peserta didik, 
serta triangulasi teknik dengan 
menggabungkan hasil analisis dokumen, 
wawancara, dan kuesioner sehingga data 
yang diperoleh lebih valid dan dapat 
dipercaya (Sugiyono, 2015) 
 
Hasil dan pembahasan  
Hasil 
Penelitian ini menghasilkan 3 temuan utama, 
yaitu: (1) jenis sastra anak yang memuat 
literasi ekologi dalam Buku Bahasa Indonesia 
ESPS Kelas V, (2) cara guru mengajarkan 
sastra anak yang memuat literasi ekologi, 
dan (3) pemaknaan peserta didik terhadap 

literasi ekologi dalam sastra anak sebagai 
media pembelajaran. 
 
1. Jenis Sastra Anak yang Memuat 

Literasi Ekologi 
Hasil analisis dokumen menunjukkan bahwa 
Buku Bahasa Indonesia ESPS Kelas V memuat 
9 cerita yang mengandung prinsip-prinsip 
literasi ekologi. Kesembilan cerita tersebut 
terdiri atas 7 cerita bergenre fiksi realistis, 1 
cerita sastra tradisional, dan 1 cerita nonfiksi 
biografi, sehingga fiksi realistis menjadi jenis 
sastra yang paling dominan. 
 
Table 1. Jenis Sastra Anak yang Memuat 
Literasiekolgi dalam Buku ESPS Kelas V 

No Judul Cerita Jenis 
Sastra 

Prinsip Literasi 
Ekologi 

1 Heri dan Hani Fiksi 
realistis 

Keanekaragaman 
(diversity) 

2 Beni dan Heri Fiksi 
realistis 

Kemitraan 
(partnership) 

3 Kalung 
Kebijaksanaan Sastra 

tradisional 

Keseimbangan 
dinamis (dynamic 
balance) 

4 Minat dan 
Bakat Eben 

Fiksi 
realistis 

Fleksibilitas 
(flexibility) 

5 Aku Hobi 
Membaca Fiksi 

realistis 

Saling 
ketergantungan 
(interdependency) 

6 Inovasi 
Olahan Keripik 
Singkong 
untuk 
Memajukan 
UMKM di 
Perdukuhan 
Cikalan 

Fiksi 
realistis 

Daur ulang 
(recycling), 
Kemitraan 
(partnership), Saling 
ketergantungan 
(interdependency) 

7 Ciputra, Orang 
Sukses yang 
Sederhana 

Nonfiksi 
biografi 

Keseimbangan 
dinamis (dynamic 
balance) 

8 Menjual 
Keripik Melalui 
Internet 

Fiksi 
realistis 

Kemitraan 
(partnership), Saling 
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ketergantungan 
(interdependency) 

9 Jumat Bersih 
di Sekolah Fiksi 

realistis 

Daur ulang 
(recycling), 
Kemitraan 
(partnership) 

 
 
Table 2. Distribusi Jenis Sastra Anak yang Memuat 
Literasi Ekologi 

Jenis Sastra Jumlah Cerita 
Fiksi realistis 7 

Sastra tradisional 1 
Nonfiksi biografi 1 

Jumlah 9 
 
Berdasarkan analisis terhadap sembilan 
cerita tersebut, seluruh prinsip literasi 
ekologi menurut Capra ditemukan dalam 
buku ESPS, yaitu kemitraan (partnership), 
saling ketergantungan (interdependency), 
keseimbangan dinamis (dynamic balance), 
daur ulang (recycling), keanekaragaman 
(diversity), dan fleksibilitas (flexibility). Prinsip 
kemitraan merupakan prinsip yang paling 
dominan karena ditemukan pada empat 
cerita, sedangkan prinsip keanekaragaman 
dan fleksibilitas masing-masing hanya 
ditemukan pada satu cerita. 
 
Table 3. Rekapitulasi Temuan Prinsip Literasi 
Ekologi 

Prinsip Literasi Ekologi 
Jumlah 
Cerita 

Kemitraan (partnership) 4 
Saling ketergantungan 
(interdependency) 

3 

Keseimbangan dinamis (dynamic 
balance) 

2 

Daur ulang (recycling) 2 

Keanekaragaman (diversity) 1 
Fleksibilitas (flexibility) 1 

 
Temuan tersebut menunjukkan bahwa nilai-
nilai literasi ekologi tidak hanya terdapat 
pada cerita yang secara langsung membahas 
lingkungan, tetapi juga pada cerita yang 
mengangkat tema sosial, pendidikan, 
kewirausahaan, dan keteladanan. 
 
2. Cara Guru Mengajarkan Sastra Anak 

yang Memuat Literasi Ekologi 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru 
mengintegrasikan literasi ekologi dalam 
pembelajaran sastra anak melalui enam 
kategori utama, yaitu (1) pemilihan dan 
penyesuaian cerita, (2) penggunaan strategi 
dan metode pembelajaran yang bervariasi, 
(3) menghubungkan isi cerita dengan 
lingkungan sekitar peserta didik, (4) 
pengembangan kemampuan berpikir, (5) 
pengembangan empati, imajinasi, dan nilai 
moral, serta (6) pembiasaan perilaku peduli 
lingkungan. 
 
Temuan pertama menunjukkan bahwa guru 
tidak mengajarkan seluruh cerita dalam 
buku ESPS, melainkan memilih cerita yang 
sesuai dengan tujuan pembelajaran, 
karakteristik peserta didik, serta memiliki 
nilai yang relevan dengan kehidupan sehari-
hari. Guru juga menyesuaikan cara 
penyampaian pembelajaran dengan isi dan 
karakter setiap cerita agar peserta didik lebih 
mudah memahami pesan yang disampaikan. 
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Temuan kedua menunjukkan bahwa guru 
menggunakan berbagai strategi dan metode 
pembelajaran untuk meningkatkan 
keterlibatan peserta didik, seperti tanya 
jawab, diskusi, bermain peran (role play), 
penggunaan gambar berseri, video 
pembelajaran, dan lembar kerja peserta 
didik (LKPD). Variasi metode tersebut 
digunakan agar pembelajaran lebih aktif, 
menarik, dan sesuai dengan kebutuhan 
belajar peserta didik. 
 
Temuan ketiga menunjukkan bahwa guru 
menghubungkan isi cerita dengan kondisi 
lingkungan di sekitar peserta didik. Pesan-
pesan yang terdapat dalam cerita dikaitkan 
dengan pengalaman nyata, seperti menjaga 
kebersihan kelas, kegiatan piket, merawat 
tanaman, membuang sampah pada 
tempatnya, dan menghemat penggunaan 
air. Dengan demikian, peserta didik tidak 
hanya memahami isi cerita, tetapi juga 
mampu menghubungkan nilai-nilai yang 
dipelajari dengan kehidupan sehari-hari. 
 
Temuan keempat menunjukkan bahwa 
pembelajaran sastra anak dimanfaatkan 
untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir peserta didik. Guru membimbing 
peserta didik memahami kosakata, 
menganalisis unsur-unsur cerita, membuat 
ringkasan dan peta pikiran (mind mapping), 
serta mendiskusikan solusi terhadap 
permasalahan lingkungan yang muncul 
dalam cerita. Kegiatan tersebut mendorong 

peserta didik untuk berpikir kritis dan aktif 
dalam proses pembelajaran. 
 
Temuan kelima menunjukkan bahwa guru 
memanfaatkan cerita untuk 
mengembangkan empati, imajinasi, dan nilai 
moral peserta didik. Guru mengajak peserta 
didik memahami karakter tokoh, 
membayangkan situasi yang dialami tokoh, 
serta bermain peran agar peserta didik dapat 
memahami nilai-nilai seperti kepedulian, 
kerja sama, tanggung jawab, dan sikap 
menghargai sesama. 
 
Temuan keenam menunjukkan bahwa nilai-
nilai literasi ekologi tidak hanya disampaikan 
melalui kegiatan membaca dan berdiskusi, 
tetapi juga diperkuat melalui pembiasaan 
perilaku peduli lingkungan di sekolah. 
Pembiasaan tersebut dilakukan melalui 
kegiatan rutin, seperti piket kelas, kegiatan 
bersih sekolah, merawat tanaman, 
membuang sampah pada tempatnya, serta 
menghemat penggunaan air. Kegiatan 
tersebut menjadi bagian dari upaya guru 
untuk menanamkan nilai-nilai literasi ekologi 
melalui tindakan nyata dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
3. Pemaknaan Peserta Didik terhadap 

Literasi Ekologi 
Hasil angket terhadap 25 peserta didik 
menunjukkan bahwa sastra anak dalam 
Buku Bahasa Indonesia ESPS dipahami 
sebagai media pembelajaran yang 
membantu peserta didik memahami nilai-
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nilai literasi ekologi. Analisis data 
menghasilkan lima tema utama, yaitu 
pemahaman isi dan pesan cerita, kesadaran 
dan kepedulian terhadap lingkungan, 
keterlibatan emosional terhadap cerita, 
ketertarikan terhadap sastra anak sebagai 
media pembelajaran, serta penerapan nilai 
literasi ekologi dalam kehidupan sehari-hari. 
Bagian hasil menunjukkan secara objektif 
penyajian hasil utama penelitian tanpa 
interpretasi apa pun menggunakan teks, 
tabel, dan gambar. Bagian hasil harus 
menyajikan bagaimana penulis memastikan 
validitas dan reliabilitas data. Hasil harus 
jelas dan ringkas. 
 
Table 4. Rekapitulasi Respons Peserta Didik 

Tema SS S KS TS STS 
Pemahaman isi 
dan pesan cerita 

88% 12% 0% 0% 0% 

Kesadaran dan 
kepedulian 
terhadap 
lingkungan 

88% 8% 4% 0% 0% 

Keterlibatan 
emosional 
terhadap cerita 

52% 40% 8% 0% 0% 

Ketertarikan 
terhadap sastra 
anak 

32% 64% 0% 4% 0% 

Penerapan nilai 
literasi ekologi 

44% 52% 4% 0% 0% 

 
Berdasarkan hasil angket, sebagian besar 
peserta didik memberikan respons positif 
pada seluruh aspek yang diukur. Peserta 
didik mampu memahami isi dan pesan 
lingkungan dalam cerita, menunjukkan 
kesadaran dan kepedulian terhadap 

lingkungan, terlibat secara emosional 
terhadap permasalahan yang dialami tokoh, 
serta menunjukkan ketertarikan terhadap 
pembelajaran sastra. Selain itu, peserta didik 
mulai menerapkan nilai-nilai literasi ekologi 
melalui perilaku menjaga kebersihan dan 
kepedulian terhadap lingkungan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
 
 
Pembahasan 
1. Jenis Jenis Sastra Anak yang Memuat 

Literasi Ekologi 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku 
ESPS Bahasa Indonesia Kelas V memuat tiga 
jenis sastra anak, yaitu fiksi realistis, sastra 
tradisional, dan nonfiksi biografi. Dari 
sembilan cerita yang dianalisis, tujuh di 
antaranya merupakan fiksi realistis. Hal ini 
menunjukkan bahwa fiksi realistis menjadi 
jenis sastra yang paling banyak digunakan 
untuk menyampaikan nilai-nilai literasi 
ekologi. Dominasi fiksi realistis dapat 
dipahami karena cerita jenis ini dekat dengan 
kehidupan sehari-hari peserta didik. Tokoh, 
latar, dan peristiwa yang disajikan mudah 
ditemukan dalam kehidupan nyata sehingga 
peserta didik lebih mudah memahami isi 
cerita dan menghubungkannya dengan 
pengalaman mereka sendiri. Menurut Lynch-
Brown dan Tomlinson, fiksi realistis 
menggambarkan kehidupan yang mungkin 
dialami anak sehingga lebih mudah 
dipahami dan dimaknai (Lynch-Brown & 
M.Tomlinson, 1999). Hasil penelitian ini juga 
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sejalan dengan penelitian sebelumnya  yang 
menyatakan bahwa cerita realistis efektif 
digunakan untuk menanamkan kepedulian 
terhadap lingkungan (Hartati et al., 2021; 
Nurmawati & Yulisetiani, 2023). 
 
Penelitian ini juga menemukan bahwa 
keenam prinsip literasi ekologi menurut 
Capra, yaitu interdependensi, daur ulang, 
kemitraan, fleksibilitas, keanekaragaman, 
dan keseimbangan dinamis, terdapat dalam 
seluruh cerita yang dianalisis. Temuan ini 
menunjukkan bahwa literasi ekologi tidak 
selalu disampaikan melalui cerita yang 
secara langsung membahas lingkungan, 
tetapi juga melalui hubungan antarmanusia, 
kerja sama, tanggung jawab, dan kepedulian 
sosial. Hasil ini sesuai dengan pandangan 
Capra (dalam Keraf, 2013) bahwa literasi 
ekologi berkaitan dengan keterhubungan 
seluruh sistem kehidupan (Keraf, 2013). 
Temuan ini juga didukung oleh (Isnanda et 
al., 2022; Susilawati et al., 2024 )yang 
menjelaskan bahwa pembelajaran Bahasa 
Indonesia melalui sastra dapat menanamkan 
nilai-nilai ekologis. 
 
Prinsip yang paling banyak ditemukan 
adalah kemitraan (partnership). Nilai ini 
tampak melalui cerita yang mengangkat 
kerja sama, gotong royong, dan saling 
membantu dalam menyelesaikan masalah. 
Temuan tersebut mendukung pendapat 
Capra (dalam Keraf, 2013) bahwa kerja sama 
merupakan salah satu dasar 
keberlangsungan kehidupan (Keraf, 2013). 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa 
gotong royong dapat membentuk karakter 
peduli lingkungan (Handayani et al., 2021; 
Soleh & Pratiwi, 2021). Selain itu, beberapa 
cerita menyampaikan nilai literasi ekologi 
secara tidak langsung, seperti melalui sikap 
sederhana, tanggung jawab, dan kepedulian 
terhadap sesama (Latifah & Supriadi, 2023; 
Padmasari et al., 2024).  
 
2. Cara Guru Mengajarkan Sastra Anak 

yang Memuat Literasi Ekologi 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru 
mengajarkan sastra anak yang bermuatan 
literasi ekologi melalui beberapa tahap, yaitu 
memilih cerita yang sesuai, menggunakan 
berbagai strategi pembelajaran, 
menghubungkan isi cerita dengan 
kehidupan sehari-hari, melatih kemampuan 
berpikir, menumbuhkan empati, serta 
membiasakan perilaku peduli lingkungan. 
 
Guru memilih cerita berdasarkan tujuan 
pembelajaran, karakteristik peserta didik, 
dan kedekatan isi cerita dengan kehidupan 
mereka. Cara ini sesuai, bahwa sastra anak 
harus dipilih sesuai dengan perkembangan 
dan kebutuhan peserta didik (Nurgiyantoro, 
2021). Temuan ini juga mendukung bahwa 
keberhasilan pembelajaran literasi ekologi 
dipengaruhi oleh ketepatan guru dalam 
memilih materi yang relevan (Nada & 
Listiana, 2024). Dalam proses pembelajaran, 
guru menggunakan berbagai metode seperti 
tanya jawab, diskusi, bermain peran, gambar 
berseri, video, dan LKPD. Penggunaan 
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metode yang beragam membuat 
pembelajaran lebih menarik dan memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk 
belajar sesuai gaya belajarnya. Hasil ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran sastra 
berbasis aktivitas mampu meningkatkan 
pemahaman, empati, dan kerja sama peserta 
didik (Anggraeni et al., 2024; Kartika & 
Wahyuni, 2021; Rahmawati, 2021). 
 
Guru juga mengaitkan isi cerita dengan 
kehidupan sehari-hari, misalnya melalui 
kegiatan piket kelas, menjaga kebersihan 
sekolah, dan merawat lingkungan. Cara ini 
menunjukkan penerapan pendekatan 
Contextual Teaching and Learning (CTL), yaitu 
pembelajaran yang menghubungkan materi 
dengan pengalaman nyata peserta didik 
(Nadhiroh & Efendi, 2023; Nurhanipah et al., 
2025). Temuan ini diperkuat oleh penelitian 
yang menunjukkan bahwa penerapan model 
CTL berbantuan media Wordwall dapat 
meningkatkan kemampuan membaca 
pemahaman peserta didik sekolah dasar. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
menghubungkan materi dengan 
pengalaman nyata tidak hanya membantu 
peserta didik memahami isi bacaan, tetapi 
juga memudahkan mereka memaknai pesan 
yang terdapat dalam cerita (Amelia et al., 
2025). Dengan demikian, peserta didik tidak 
hanya memahami isi cerita, tetapi juga 
mengetahui cara menerapkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 

Selain itu, guru melatih kemampuan berpikir 
peserta didik melalui kegiatan menganalisis 
cerita, membuat ringkasan, menyusun mind 
mapping, dan berdiskusi untuk mencari 
solusi terhadap permasalahan lingkungan. 
Guru juga mengembangkan empati melalui 
bermain peran dan mengajak peserta didik 
memahami perasaan tokoh dalam cerita. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian (Efendi 
et al., 2026; Fitria et al., 2024; Koçoğlu et al., 
2023; Nusi et al., 2024; N. A. Ummah et al., 
2020).  
 
Nilai-nilai yang dipelajari kemudian 
diperkuat melalui pembiasaan, seperti piket 
kelas, kegiatan bersih sekolah, merawat 
tanaman, dan menghemat air. Pembiasaan 
tersebut membantu peserta didik 
menerapkan nilai literasi ekologi dalam 
kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai untuk 
menanamkan karakter peduli lingkungan 
dan akan lebih mudah terbentuk melalui 
keteladanan dan pembiasaan di sekolah 
(Ismail, 2021; Nazili et al., 2025). Temuan ini 
juga sejalan dengan penelitian mengenai 
pendidikan konservasi di sekolah dasar yang 
menunjukkan bahwa pembentukan karakter 
peduli lingkungan dilakukan melalui 
pembelajaran, pembiasaan, dan keterlibatan 
peserta didik dalam berbagai kegiatan 
lingkungan. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa pembiasaan yang dilakukan guru 
menjadi bagian penting dalam 
menumbuhkan karakter peduli lingkungan 
(Utama, 2025). 
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3. Pemaknaan Peserta Didik terhadap 
Literasi Ekologi dalam Sastra Anak 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta 
didik memaknai literasi ekologi melalui 
beberapa tahapan, yaitu memahami isi 
cerita, menumbuhkan kepedulian terhadap 
lingkungan, merasakan keterlibatan 
emosional, tertarik pada pembelajaran 
berbasis cerita, dan menerapkan nilai-nilai 
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
Sebagian besar peserta didik memahami isi 
dan pesan cerita dengan baik. Hasil angket 
menunjukkan bahwa 88% peserta didik 
memilih kategori sangat setuju terhadap 
pernyataan bahwa mereka memahami isi 
cerita.  
 
Hal ini menunjukkan bahwa sastra anak 
dalam buku ESPS mampu menyampaikan 
pesan lingkungan dengan cara yang mudah 
dipahami. Kegiatan pembelajaran yang 
mengintegrasikan konsep ecoliteracy dalam 
aktivitas pembelajaran sekolah dasar 
mampu meningkatkan kemampuan 
memahami isu lingkungan sekaligus 
membangun sikap peduli lingkungan 
peserta didik (Nurhayati et al., 2023).  
 
Pemahaman tersebut kemudian 
berkembang menjadi kesadaran untuk 
menjaga lingkungan. Cerita yang dibaca 
membuat peserta didik menyadari 
pentingnya menjaga kebersihan, merawat 
lingkungan, dan bekerja sama dalam 
menjaga kelestarian lingkungan. Pendidikan 
lingkungan yang dilakukan secara 

terintegrasi dalam kegiatan sekolah mampu 
meningkatkan kesadaran peserta didik 
terhadap pentingnya menjaga lingkungan 

(Hanifa et al., 2025). Peserta didik juga 
menunjukkan keterlibatan emosional ketika 
membaca cerita. Mereka merasa senang, 
sedih, atau ikut merasakan pengalaman 
tokoh sehingga lebih mudah memahami 
pesan yang disampaikan. Temuan ini sesuai, 
bahwa aktivitas membaca cerita pendek 
pada siswa sekolah dasar dapat 
memunculkan berbagai respons emosional, 
seperti rasa sedih, bahagia, dan empati 
terhadap peristiwa dalam cerita, hal ini 
menunjukkan bahwa cerita dapat 
membangun empati peserta didik (Chandra 
et al., 2025). 
 
Selain itu, peserta didik menunjukkan 
ketertarikan terhadap pembelajaran 
menggunakan cerita. Cerita yang dekat 
dengan kehidupan mereka membuat 
pembelajaran lebih menarik dan mendorong 
mereka untuk aktif mengikuti kegiatan 
belajar. Hal ini sejalan dengan penelitian 
(Srisuk et al., 2024) yang menunjukkan 
bahwa penerapan story-based learning 
mampu meningkatkan literasi 
multidimensional sekaligus keterlibatan 
emosional siswa sekolah dasar. Selain itu, 
penelitian (Darmawan et al., 2026) juga 
membuktikan bahwa pembelajaran berbasis 
cerita yang didukung media pembelajaran 
mampu meningkatkan motivasi belajar dan 
kemampuan membaca peserta didik karena 
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proses belajar menjadi lebih menarik dan 
bermakna.  
 
Tahap terakhir adalah penerapan nilai literasi 
ekologi dalam kehidupan sehari-hari. 
Sebanyak 44% peserta didik menyatakan 
sangat setuju dan 52% setuju bahwa mereka 
mulai menerapkan perilaku peduli 
lingkungan setelah membaca cerita. Temuan 
ini menunjukkan bahwa sastra anak tidak 
hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi 
juga mendorong munculnya sikap dan 
tindakan nyata. Hasil tersebut sesuai dengan 
konsep literasi ekologi Capra (1997) serta 
didukung oleh penelitian (Hariandi et al., 
2023; Mantopani et al., 2023). Oleh karena itu, 
sastra anak dapat dipandang sebagai media 
pembelajaran berbasis literasi ekologi yang 
holistik karena mampu menghubungkan 
kemampuan literasi bahasa dengan 
pembentukan karakter peduli lingkungan. 
 
Kesimpulan  
Penelitian ini menunjukkan bahwa buku 
Bahasa Indonesia Erlangga Straight Point 
Series (ESPS) Kelas V memuat tiga jenis sastra 
anak, yaitu fiksi realistis, sastra tradisional, 
dan nonfiksi biografi, dengan dominasi fiksi 
realistis yang paling efektif menyampaikan 
nilai-nilai literasi ekologi karena dekat 
dengan kehidupan peserta didik. Guru 
mengajarkan sastra anak melalui pemilihan 
cerita yang sesuai, penggunaan strategi 
pembelajaran yang bervariasi, serta 
mengaitkan isi cerita dengan pengalaman 
nyata dan pembiasaan perilaku peduli 

lingkungan. Pembelajaran tersebut 
mendapat respons positif dari peserta didik 
yang ditunjukkan melalui pemahaman 
terhadap pesan cerita, tumbuhnya 
kepedulian terhadap lingkungan, 
keterlibatan emosional, serta penerapan 
perilaku peduli lingkungan dalam kehidupan 
sehari-hari. Temuan ini menegaskan bahwa 
sastra anak tidak hanya berfungsi sebagai 
media pembelajaran bahasa, tetapi juga 
sebagai sarana yang efektif untuk 
mengintegrasikan literasi ekologi dan 
membentuk karakter peduli lingkungan 
sejak sekolah dasar. 
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